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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Ketua Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Kendari

1. Apa visi dan misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Kendari

2. Bagaiamana deskripsi mengenai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Kendari?

3. Bagaimana struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Kendari?

4. Apakah benar Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kendari mengalami
overkapasitas?

5. Sejauh ini, apa saja faktor penyebab overkapasitas di Lembaga
Pemasyarakatan?

6. Bagaimana Strategi untuk mengatasi overkapasitas di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1A Kendari?

7. Untuk saat ini, apakah sudah ada Strategi yang bapak sebutkan tadi yang
sudah di Realisasikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Kendari?

8. Bagaimana peran kerja sama antara lembaga pemasyarakatan, sistem
peradilan, dan berbagai pihak terkait dalam usaha penanggulangan
overkapasitas?

B. Wawancara petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Kendari

1. Berapa jumlah Narapidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
1A Kendari?

2. Berapa maksimal Narapidana yang seharusnya bisa di tampung oleh

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Kendari?
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. Berapakah jumlah ruangan dan ukuran kamar yang diperuntukan untuk

Narapidana?

. Apakah benar Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kendari mengalami

overkapasitas?
Dapatkah Anda menyebutkan beberapa dampak negatif dari overkapasitas

terhadap sistem peradilan pidana dan kehidupan narapidana?

. Berapa sel per bloknya?
. Berapa jumlah sipir setiap Bloknya?

. Bagaimana kondisi mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan ini?

Bagaimana dengan sistem pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan

Kelas IlA Kendari?

. apa saja kendala yang di alami petugas Lapas Kelas 1A Kendari?

Wawancara Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA

Kendari

. siapa nama anda?

berapa usia anda?

Berasal dari mana anda?

Berapa jumlah narapidana dalam kamar sel anda?

Saat ini lapas mengalami overkapasitas, menurut bapak berapa jumlah

seharusnya yang harus di idi dalam satu ruangan ini?

. Menanggapi overkapasitas ini apakah bapak memiliki masukan untuk

kedepannya?

. Dengan terjadinya overkapasitas ini apakah ada kendala yang bapak

rasakan dala sitem pemasyarakatan ini?



Hasil Observasi

1. Ildentifikasi Observasi
a. Tempat yang diamati
b. Hari/tanggal
c. Waktu

2. Lembar Observasi

: Lapas Kelas 1A Kendari
: Rabu 18 Oktober 2023

1 09:30-selesai

Aspek yang di

No | Observasi

Hasil Observasi

1. Lokasi Penelitian

Lapas Kelas IlA Kendari

2. | Petugas/Pegawai 1. Kepala Sub Registrasi
Lembaga (KASUBSI) Bapak Agus
Pemasyarakatan  Kelas Risdianto
I1A Kendari 2. Kepala Sub Bimkemaswat Bapak

Safaruddin
3. | Narapidana Lembaga 1. Along, umur 42 tahun asal Bau-

bau

2. Hamsil Hidayat, umur 38 tahun
asal Konsel

3. Irwan B, umur 48 tahun asal
Bungkutoko

4. Afrizal, umur 36 tahun asal
Kendari

5. Arsanto, umur 34 tahun asal

Bombana




6. Laode Musafir 29 tahun asal
Raha

7. Gunawan P, umur 21 tahun asal
Kendari

8. Irfan Boyong, umur 26 tahun asal
Kolaka

9. Surrahman Afandi, umur 25
tahun asal Raha

10. Riski, umur 21 tahun asal
Bombana

11. Renaldi, umur 22 tahun asal
Alolama

12. Mawan, umur 42 tahun asal

Konsel




LAMPIRAN I1

(Wawancara dengan Narapidana Lapas Kelas I1A Kendari)



(Wawancara dengan Narapidana Lapas Kelas IlA Kendari)



2 KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA RI
DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN

A Veteran No. 11 Telp, (021) 3857811 Fax. (021) 3857812

e website
Nomor PAS1 FR.OL1.04=8 ¥ September 2016
Sifat Segera
Lampiran 1 (satu) barkas
Hal Perhitungan Kapasitas dan permintaan data

bangunan Lapas, Rutan dan Cab Rutan

Yth. Kepala Kantor Wilayah Kemeanterian Hukum dan HAM
Seluruh Indonasin

Dalam rongka penstapan perhitungan kapasitss hunian pads Lembaga
Pemasyaral n (Lapas), Rumah Tahanan Negara (Rutan) dan Cabang Rumah
Tahanan Negars (Cab.Rutan) guma memperoleh data yang akurat dan terstandar
sebagnl bahan perencanas penambahan kapasitas hunan (pembangunan /
[ optimahisasi ruang hunian) dan proyeksl kebutuhan anggaran biaya hidup
dan warga binasn pemasyarskatan di Lapss/Rutan/Cab  Rutan, kami
sampaian hat-hal sebagal berikut

a Perlu segera dilakukan penghitungan ruang gerak untuk tidur seluss 2 m*

panjang 2 m dan lebar | m)/per orang. Ukuran inf mengacu kepada tinggi rata-
orang dewasa di Indonesia yakni 165 cm (sesuai data Biro Statistk Tahur
Gt Tinggi badan tersebut ditambah dengan Qan yang menggapal keatss
setinggl 45 cm, maka didapatkan panjang tempat tidur 200 cm Sedangkan lebar
tempat tidur didapatkan dar ukuran badan ditambah dengan panjang tangan (jika
disdlangkan didepan dada), yaitu lebar dacda = 20 cm ditambah bagian tangan kin
10 em ditambah pula bagian tangan kanan 10 cm sehingga menjad| 100 cm

1€

b.  Luasan fempat tidur tersebut dengan kondisi alam dl Indonesia (pada umumnya
panas) dapat memberikan kenyamanan dan ketenangan dalam tidur walaupun
posiur tubuh yang relatif besar

¢ Penghitungan kapasitas kamar hunian meourut standansasi ini adatah sebagal
berikut

Y (Luasan k
2mz2

Kapasites Kamar Hunian =
2 -
= 5 (orang)
Dangan catatan .
8) Jika — menghasikan angka 2 sfau 4, maeka kapasitasnya adalah 1 atau 3
b) Jika —menghasikan bilangan pecahan, maka
1) Apsbila bilangan pecahan setelah bilangan 1 3 dan 5, maka bilangan

pecashan tersebut dihdangkan, missinya menjadi 1, 3~ menjadi 3

dan 5 - menjad 5

N

Apabila biangan pocahan setelah angka 2 dan 4, maka bilangan
pecahan dibulstkan menjadi 1, sehingga angka 2 dan 4 ddambah 1

misalnya 1 - menjadi 3 atau 4 menjadi 5



d Permitungd

8 Melaki

f Adapun

k2 sama atau
ingga

'+

biangan pecahan selelan an

maka pembulatan diakukan

pilangan pecahan mengadi angks genap, misalnya s - menjadi 6 atau

asitas hunian w heénya didasarkan pada luasan tempat tdur
tungan dan gambar tarlampir)

(contoh p

pengsian dala dan  Informasi  tenlan kondisi  bangu

Lapas/Rutan/Cab. Rutan pada wilayah masing-masing (f

perhitungan kapsites dengan rumusan beru dan data bangu
nCab, Rulan dimaksud dapat segera disampalkan ke Direkte

4

tan paling lambat tanggal 13 Seplember 20

A0as/R
nderal Pemasyara
ail

Conlact Person, 08122245877 {Toddy) #2000 (Viky Rwo),

085216069226 (Bambang)

Demikiar paikan alas perhatian dan kegasama yang balk kami ucapkar

raxatan

Tembusan

Menten Hukum dan Hak Asasi M
Inspektur Jenderal Kementerian Hukum dan HAM R|
elans Jenderal Kementes

fan Hukum dan HAM RI|
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CONTOH CARA PERHITUNGAN DENGAN HASIL BULAT
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CONTOH CARA PERHITUNGAN DENGAN HASIL PECAHAN ( PEMBULATAN )
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